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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan melalui hasil penelitian dan pembahasan tentang gaya 

kepemimpinan Andi Rianto dalam mengelola Magenta Orchestra, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam organisasi seni khususnya orkestra tidak 

bisa disederhanakan dengan menggunakan satu model atau teori. Kepemimpinan 

menuntut kepekaan, fleksibilitas, dan kemampuan membaca berbagai situasi yang 

ada. Andi Rianto sebagai President Director dan Music Director Magenta 

Orchestra menunjukkan sifat integratif dengan memadukan berbagai gaya 

kepemimpinan, tidak hanya menjadi seorang pemimpin yang mampu mengarahkan, 

tetapi menjadi sosok yang menginspirasi, membimbing, dan mendengarkan. Setiap 

proses latihan maupun pementasan, kemampuannya dalam menyeimbangkan 

musik dengan permintaan klien tetap mampu memunculkan visi, emosi, dan 

karakter musik dari Magenta Orchestra. 

Kepekaan terhadap kebutuhan orkestra serta mampu menyatukan pemikiran 

tentu harus dimiliki oleh setiap pemimpin sebagai hal mendasar untuk memimpin 

orkestra. Penelitian ini mengubah persepsi terhadap pengelolaan orkestra tidak 

hanya terkait dengan kebutuhan manajemen saja tentu berbagai faktor perlu untuk 

dipertimbangkan, dengan meneliti dan mengembangkan setiap sektor yang perlu 

untuk dibenahi dari manajemen inti dan tim orkestra. Magenta Orchestra 

menerapkan sistem yang mengutamakan tim kecil sehingga mudah untuk dikelola, 

akan tetapi memiliki kelemahan ketika setiap sektor tersebut membutuhkan personil 

yang seharusnya dapat bekerja dengan satu fokus menjadi banyak fokus dan 

berpengaruh menjadi lambat dalam penyelesaian. 

Penelitian yang memberikan gambaran terkait kondisi di Magenta Orchestra 

ini, menjadi contoh sebuah orkestra besar memiliki model pengelolaan yang 

menjadi sebuah cara agar orkestra ini dapat bertahan. Tentunya ada banyak 

kekurangan pada penulisan terkait dengan metode yang digunakan maupun hasil 
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penelitian yang masih kurang mendalam, penulis menyadari akan kekurangan 

tersebut. Kiranya penelitian ini dapat membantu untuk penelitian lainnya yang 

berkaitan dengan permasalahan yang sama, serta mampu mengembangkan dengan 

baik untuk kedepannya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan baik untuk Magenta Orchestra, maupun 

organisasi lainnya, dan ada juga saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Saran untuk Magenta Orchestra dan Andi Rianto 

a. Disarankan untuk terus mempertahankan dan mengembangkan gaya 

kepemimpinan integratif atau melakukan berbagai pendekatan yang 

menggabungkan berbagai elemen. Kombinasi antara karismatik, 

transformasional, situasional, dan autentik perlu untuk terus diasah agar 

dapat menyesuaikan dengan dinamika industri musik yang semakin 

kompetitif 

b. Melakukan regenerasi anggota pada musisi maupun manajemen agar 

inovasi dan adaptasi tetap terjaga. Program mentoring atau kepelatihan 

internal dapat menjadi solusi untuk memastikan perpindahan nilai dan 

budaya kerja kepada anggota baru dapat terus dilestarikan. 

c. Komunikasi internal dan eksternal perlu untuk terus diperkuat, terutama 

dalam menghadapi proyek-proyek besar atau kolaborasi lintas industri. 

Penggunaan teknologi komunikasi yang lebih modern dan sistem 

dokumentasi yang terstruktur dapat membantu meningkatkan efisiensi dan 

transparansi dalam organisasi. 

 

2. Saran untuk Organisasi dan Orkestra Lain 

a. Model kepemimpinan yang adaptif dan integratif seperti yang diterapkan 

Andi  Rianto dalam Magenta Orchestra, dapat menjadi sebuah inspirasi 

dalam membangun organisasi seni yang solid dan berdaya saing. Penting 
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untuk tidak terpaku pada satu gaya kepemimpinan, melainkan mampu 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik anggota. 

b. Budaya kerja positif, kolaboratif, dan menghargai perbedaan perlu dibangun 

sejak awal pembentukan organisasi, agar setiap individu merasa memiliki 

peran penting dalam organisasi. Keteladanan dari seorang pemimpin sangat 

berpengaruh dalam membentuk budaya ini. 

c. Organisasi seni perlu lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi, baik 

dalam format pertunjukan, aransemen musik, maupun strategi pemasaran. 

Adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan tren industri kreatif menjadi 

kunci untuk dapat bertahan dan selalu berkembang. 

 

3. Saran pada Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian mengenai gaya kepemimpinan dalam organisasi seni masih 

sangat terbuka dan dapat terus dikembangkan, baik dari segi pendekatan 

metodologi maupun objek penelitian. Studi komparatif antara beberapa 

orkestra atau organisasi seni lain dapat memberikan gambaran yang lebih 

luas mengenai efektivitas berbagai model kepemimpinan. 

b. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi dampak kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja, loyalitas anggota, atau bahkan keberhasilan dalam 

menjaga finansial organisasi seni. 

c. Disarankan untuk melibatkan lebih banyak partisipan dari berbagai level 

organisasi terutama pada organisasi serupa yaitu orkestra, kepada musisi, 

manajemen, hingga pihak eksternal seperti klien atau sponsor, agar hasil 

penelitian semakin komprehensif 
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